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A. ANALISIS MAQASID AL-SYARI‘AH TERHADAP PENDAPAT IMAM
MALIK TENTANG ‘IDDAHWANITA YANG HAID TIDAK TERATUR

Dari pembahasan yang telah penulis kemukakan di atas, bahwa ‘%ddah

bagi wanita yang haid tidak teratur menurut Imam Malik adalah menunggu

selama sembilan bulan, jika tidak hamil maka ‘ddah selama tiga bulan,

sehingga jika di jumlah maka ddah selama satu tahun. Hal ini diungkapkan

dalam kitab beliau:
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Yahya menyampaikan kepadaku (Hadis) dari Malik, dari Yahya Ibn
Sa’id dan dari Yazid ibn ‘Abdullah ibn Qusayt al-Laythi bahwa Sa’id
ibn al-Musayyab berkata: “Umar ibn al-Khattab berkata: ‘Jjika seorang
wanita diceraikan dan memiliki satu periode menstruasi dan kemudian
berhenti menstruasi, ia harus menunggu selama sembilan bulan. Jika
jelas bahwa ia hamil, maka itu (hamil) lah dia. Jika tidak, ia harus

melakukan ‘iddah selama tiga bulan setelah sembilan bulan (bulan
sebelumnya), dan kemudian ia bebas menikah.'

Setiap hukum yang ditetapkan oleh Allah pasti memiliki tujuan

tersendiri. Di kalangan ulama ushul figh, tujuan tersebut dikenal dengan

! Imam Malik Ibn Anas, A/-Muwatta’ (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1999), 317.
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istilah magasid al-syari‘ah yang berarti tujuan Allah dalam menetapkan
hukum. Tujuan hukum tersebut dapat difahami melalui penelusuran terhadap
ayat-ayat Al-Quran dan sunnah Rasulullah saw. Penelusuran yang dilakukan
ulama ushul figh tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa, tujuan
ditetapkannya hukum adalah untuk kemaslahatan manusia baik di dunia
maupun di akhirat.”

Menurut Al-Syatibi ada tiga tingkatan yang dikategorikan dalam
magqgasid al-syari ‘ah yaitu kebutuhan Daruriyah, kebutuhan Hajiyah, dan
kebutuhan 7ahsiniyah, Semua itu bisa tercapai bila terpeliharanya lima
tujuan hukum Islam, diantaranya:

1. Memelihara agama (hifz al-din)

2. Memelihara jiwa (hifz al-nafs)

3. Memelihara akal (/47£> al- ‘aql)

4. Memelihara harta benda (4ifz al- ‘mal)

5. Memelihara kehormatan dan keturunan (Aifz al-nasl).’

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam bab sebelumnya, maka
penulis berusaha menganalisis pendapat Imam Malik tentang ‘’ddah wanita
yang haid tidak teratur menggunakan maqgasid al-syari‘ah. Magasid al-
syari ‘ahh adalah makna dan tujuan yang dijaga oleh syar’i dalam
pembentukan hukum Islam untuk mewujudkan kemaslahatan manusia.
Dalam rangka mewujudkan kemaslahatan itu, maka pendapat Imam Malik

sesuai dengan kebutuhan Daruriyah yaitu kebutuhan yang harus ada, atau

2 Abd. Rahman Dahlan, Ushul Figh (Jakarta: AMZAH, 2011), 304.
* Satria Effendi, Ushul Figh (Jakarta: Kencana, 2005), 234
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disebut dengan kebutuhan primer, dalam hal ini yaitu memelihara keturunan
(hifz al-nasl) yang sah dan jelas. Salah satu tujuan ‘%ddah adalah untuk
mengetahui kosongnya rahim sehingga tidak terjadi percampuran nasab
antara suami yang pertama dengan laki-laki yang akan menikahi (jika
menikah lagi), begitupun dengan ketentuan ‘ddah bagi wanita yang haid
tidak teratur menurut Imam Malik tersebut yakni sembilan bulan (masa
mengandung) yang dirasa sudah cukup untuk mengetahui kosongnya rahim,
juga termasuk maqasid al-syari ‘ah dalam hal memelihara keturunan (4ifz al-
nasl), jika sudah dapat dipastikan tidak hamil maka diperbolehkan menikah
lagi, sehingga nasab benar-benar terjaga dengan sah dan jelas. Dengan
demikian disyariatkannya ‘“ddah agar dipatuhi dan bagi laki-laki yang akan
menikahinya diharapkan bersabar dan tidak sampai terjadi perbuatan zina,
dikarenakan pihak wanita masih dalam masa ‘7ddah.

Selain itu pendapat Imam Malik tentang ‘ddah wanita yang haid tidak
teratur adalah sembilan bulan juga sesuai dengan magasid al-syari ‘ah dalam
hal memelihara jiwa (Aifz al-nafs), dan memelihara harta benda (Aifz al-
‘mal), wanita yang menjalani masa ‘iddah diperketat untuk menjalani
aktifitas diluar rumah, misalnya mencari nafkah, sedangkan manusia
memerlukan sesuatu yang dapat memenuhi kebutuhan hidupnya, seperti
makan, minum, dan pakaian. Dengan demikian wanita yang ‘ddah tersebut
masih berhak mendapatkan nafkah dari mantan suaminya, selain itu juga
berhak mendapatkan warisan, sehingga kebutuhan tersebut dapat terpenuhi,

dan kemaslahatan manusia dapat tercapai.
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B. ANALISIS MAQASID AL-SYARI‘AH TERHADAP PENDAPAT IMAM
SYAFI’Il TENTANG ‘IDDAH WANITA YANG HAID TIDAK TERATUR
Berdasarkan penjelasan pada bab sebelumnya, mengenai ‘/ddah wanita
yang haid tidak teratur, Imam Syafi’i berpendapat bahwa ‘“%dda/mnya adalah
berdasarkan ‘ddah haid. ‘Ilddah wanita yang berhaid adalah dasar haidnya
walaupun saling berjauhan, seperti ia berhaid pada setiap tahun atau dua
tahun maka iddahnya adalah haid.
Hal ini sesuai dengan pendapat Imam Syafi’i dalam kitab Al-Umm:
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Asy Syafi’i berkata: “dan ‘iddah wanita yang berhaid adalah dasar
haidnya walaupun saling berjauhan, seperti ia berhaid pada setiap
tahun atau dua tahun maka iddahnya adalah haid.*

Jika seorang wanita berhaid setiap bulan atau dua bulan lalu ia ditalak
dan haidnya berubah menjadi setahun sekali atau beberapa bulan sekali
(tidak teratur), maka hitungannya tetap berdasarkan haid yaitu tiga kali haid
walaupun yang demikian itu jauh dan lama. Bahkan selamanya ia berada
dalam masa ‘ddah hingga ia sampai usia yang putus haid (jika memang
sudah tidak haid lagi) karena wanita itu termasuk golongan wanita yang
berhaid. Sehingga kalau sudah mencapai umur rata-rata wanita putus haid
(menopause). Maka wanita tersebut dinyatakan keluar dari golongan orang
yang berhaid. Dan termasuk golongan wanita-wanita yang putus haid
(menopause) kemudian ber‘iddah sesuai ‘iddalmya orang yang putus haid

(menopause) yakni tiga bulan.

* Al-Imam Asy-Syafi’i, A/ Unm (Kitab Induk), Jilid VIII (Jakarta: CV Faizan, 1984), 330.
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Penulis menganalisis pendapat Imam Syafi’i tentang ‘%ddah wanita
yang haid tidak teratur dengan maqasid al-syari ‘ah. Dari kategori magasid
al-syari ‘ah beserta tujuan maqgasid al-syari ‘ah yang lima, termasuk dalam
kebutuhan Daruriyah yaitu kebutuhan yang harus ada, atau disebut dengan
kebutuhan primer, dalam hal ini memelihara keturunan (Aifz al-nasl) yang
sah dan jelas. Salah satu tujuan %ddah untuk mengetahui kosongnya rahim
sehingga tidak terjadi percampuran nasab antara suami yang pertama dengan
laki-laki yang akan menikahi (jika menikah lagi). Namun terkait maqgasid al-
syar ‘ah yakni kebutuhan hajiyah (kebutuhan-kebutuhan sekunder) dirasa
belum memenuhi terutama dalam hal memelihara jiwa (h4ifz al-nafs),
walaupun tidak sampai mengacam kehidupan manusia, namun akan
mempersulit dalam menjalani kehidupan. Dalam hal ini penulis melihat dari
satu sisi jika jaraknya lama antara haid satu dengan haid selanjutnya yang
dialami wanita tersebut. Bagi wanita yang menjalani masa 7ddah dalam
keadaan haid tidak teratur dan sesuai dengan pendapat Imam Syafi’i maka
menunggu datangnya haid yang kedua dan ketiga adalah terlalu lama, karena
belum dapat dipastikan kapan datangnya haid lagi, apalagi jika sudah terlalu
lama tidak datang haid, bahkan ternyata ia sudah tidak haid lagi, padahal
belum mencapai usia putus haid (menopause), maka selamanya wanita
tersebut berada dalam masa %ddah, hal ini sangat memberatkan pihak
wanita. Padahal maqgasid al-syar ‘ah adalah untuk kemaslahatan. Seperti

ungkapan Al-Syatibi:

-
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“Sesungguhnya syariat itu bertujuan mewujudkan kemaslahatan
manusia di dunia dan di akhirat”

Namun apabila melihat dari sisi yang lain yaitu ternyata haidnya rutin
kembali, maka disini tidak menyulitkan pihak yang bersangkutan, karena
memang normalnya seperti itu. Sehingga dalam magasid al-syari‘ah hal
memelihara jiwa (hifz al-nafs) tetap tercapai.

Jika salah satu tujuan ‘%ddah adalah mengetahui kosongnya rahim,
maka pada zaman sekarang yang semakin canggih apakah tidak cukup jika
diketahui melalui alat medis atau kedokteran (USG), yang demikian dapat
meringankan pihak wanita. Jika sesuai dengan pendapat Imam Syafi’i maka
bagi wanita tersebut setelah cerai dengan suaminya masih harus menunggu
dengan jarak yang lama untuk menikah lagi, jika memang jarak datangnya
haid satu dengan haid selanjutnya lama, keadaan demikian menyulitkan
pihak wanita, setiap wanita pasti butuh seorang laki-laki untuk mendampingi
hidupnya, melindungi, mencurahkan kasih sayang, terutama menafkahi, jika
ini tidak terpenuhi maka akan mengalami kesulitan hidup bagi wanita
tersebut, mengganggu psikologinya, terlebih bisa mengalami depresi, dll.
Dengan demikian memelihara jiwa (Aifz al-nafs) yang menjadi tujuan
(magasid al-syari ‘ah) belum terpenuhi.

Oleh karena itu, penulis condong terhadap pendapat Imam Malik
dikarenakan mengambil kemaslahatan, namun terhadap pendapat Imam
Syafi’i jika ternyata jarak datangnya haid yang satu dengan selanjutnya rutin

kembali, maka ini lebih cepat. Selain itu dijelaskan dalam KHI Pasal 153
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ayat 6 yang berbunyi: “Dalam hal keadaan pada ayat (5) bukan karena
menyusui, maka ‘“dda/mya selama satu tahun, akan tetapi bila dalam waktu
satu tahun tersebut ia haid kembali, maka ‘ddafmnya menjadi tiga kali waktu
suci.’ Bunyi pasal 5 adalah “Waktu tunggu bagi istri yang pernah haid
sedang pada waktu menjalani ‘“%ddah tidak haid karena menyusui, maka
‘iddah nya tiga kali waktu haid.

Namun demikian alangkah baiknya jika dipertegas lagi mengenai
ketentuan ‘ddah bagi wanita yang dicerai dalam keadaan mengalami haid
yang tidak teratur, karena permasalahan ini sangat penting dan tidak
menutup kemungkinan banyak wanita yang mengalami dan masih bingung
dengan hukumnya. Penulis lebih condong Jika memang salah satu tujuan
‘iddah adalah mengetahui kosongnya rahim, maka pada zaman sekarang
yang semakin canggih maka cukup jika diketahui melalui pemeriksaan
medis, atau alat kedokteran (USG), yang demikian dapat meringankan pihak
wanita. Ketika selama satu atau dua bulan tidak mengalami mengalami haid,
atau bahkan mengalaminya, maka bisa dilakukan tes USG, jika terbukti

tidak dalam keadaan hamil, maka diperbolehkan menikah lagi.

> Kompilasi Hukum Islam Pasal 153



